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Abstrak

Dalam era globalisasi, menyeimbangkan kehidupan kerja dan pribadi menjadi semakin penting,
terutama bagi wanita karier dewasa awal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara kepuasan kerja dan work-life balance pada wanita karier dewasa awal di PT Budimas
Surakarta. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasi yang
menggunakan kuisioner yang disebar kepada 50 wanita karier awal dengan pengalaman kerja
minimal 5 tahun. Teknik purposive sampling digunakan untuk mendapatkan sampel yang
homogen dan relevan dengan fokus penelitian pada wanita karier muda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat kepuasan kerja dan work-life
balance yang rendah. Uji korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan
antara kedua variabel dengan nilai signifikansi 0,000 (p<0,01), yang berarti rendahnya work-life
balance berkorelasi dengan rendahnya kepuasan kerja. Penelitian ini mengungkap tantangan
work-life balance wanita karir, menjadi dasar bagi merancang intervensi manajemen untuk
meningkatkan kesejahteraan, menurunkan stres dan turnover, serta mendorong budaya kerja
inklusif yang mendukung kebutuhan karyawan.

Kata kunci: work life balance, kepuasan kerja, wanita karier dewasa awal

Abstract

In the era of globalization, work and personal life balance is becoming increasingly important,
especially for early career women. This study aims to analyze the relationship between job
satisfaction and work-life balance in early adult career women at PT Budimas Surakarta. This
research uses a quantitative approach with a correlation design. Data was collected through
questionnaires distributed to 50 early career women at the company. The research results show
that the majority of respondents have low levels of job satisfaction and work-life balance. The
Pearson correlation test shows that there is a significant positive relationship between the two
variables with a significance value of 0.000 < 0.01, which means low work-life balance and low
job satisfaction. The impact of this research provides an in-depth understanding of the work-life
balance challenges faced by career women, providing a scientific basis for management to design
appropriate interventions to improve employee well-being, potentially reducing stress levels and
employee turnover, as well as encouraging a work culture that is more inclusive and considerate
of individual needs. employee
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang semakin berkembang, tantangan untuk
menyeimbangkan kehidupan kerja dan kehidupan pribadi menjadi isu yang semakin
relevan, khususnya bagi wanita dewasa awal yang mengejar karier. Wanita karier
menghadapi tuntutan untuk membagi waktu dan energi mereka antara pekerjaan,
keluarga, dan kehidupan pribadi lainnya. Ketidakseimbangan dalam hal ini berpotensi
menimbulkan stres, penurunan kepuasan kerja, dan menurunnya produktivitas serta
kinerja individu (Lestiani, et al., 2023). Sebagai respons emosional terhadap evaluasi
pekerjaan, kepuasan kerja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan
kerja yang kondusif dan keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi (work-life
balance), penelitian yang dilakukan oleh (Maharani et al., 2023) pada karyawan Hotel
Sintesa Peninsula Manado menunjukkan adanya hubungan signifikan antara work-life
balance (WLB) dengan kepuasan kerja. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa sebesar
37,4% kepuasan kerja dipengaruhi oleh work-life balance, sementara sisanya dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain.

Penerapan konsep work-life balance terbukti mampu meningkatkan kepuasan kerja
karyawan melalui harmonisasi antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi. Penelitian
yang dilakukan oleh (Luthfiana & Rianto, 2023) kepuasan kerja merupakan kesan
seseorang terhadap pekerjaan yang dilakukannya dapat diturunkan dari perilakunya dan
berbagai sudut pandang yang ada di tempat kerja. Menurut (Puri & Lisiantara, 2023)
mereka yang mampu secara efektif mengatur waktu dan menyeimbangkan pekerjaan,
kehidupan keluarga, dan kepentingan pribadi dikatakan memiliki work-life balance,
Work-life balance adalah sebuah konsep keseimbangan yang melibatkan ambisi atau karir
dengan kebahagiaan, waktu luang, keluarga dan pengembangan spiritual hal ini
ditekankan oleh (Irsyad et al., 2022). Menurut (Wahyu et al., 2021) Institusi harus
memperhatikan work life balance (WLB) atau keseimbangan antara kehidupan pribadi
dan kehidupan kerja pegawai agar kepuasan kerja pada pegawai tetap terjaga, hasil studi
menunjukkan bahwa work life balance merupakan konsep antara kegiatan individu dalam
bekerja berupa karir dan juga ambisi yang mencakup kepuasan, kehidupan berkeluarga,
spiritual, dan juga waktu luang di sisi lainnya, agar tercipta keseimbangan (Wirawan &
Sukmarani, 2023) penelitian yang disampaikan oleh (Sukur & Susanty, 2022) Seseorang
yang memiliki atau menjalankan Work Life Balance yang baik adalah pekerja yang
memiliki produktifitas dan memiliki kinerja tinggi. Selain itu, karyawan dapat merasa
puas dan lebih bahagia serta kreatif karena lingkungan luar perusahaan seperti dirumabh,
pertemanan dan begitu juga dalam lingkungan kantor yaitu manajemen perusahaan
mendukung dalam kegiatannya. Work life balance yang rendah juga dapat menyebabkan
karyawan mengalami moralitas rendah dan ketidakhadiran yang lebih tinggi dan
organisasi mengalami turnover staf yang lebih tinggi, produktivitas yang lebih rendah dan
kualitas kerja yang lebih rendah (Laksono & Wardoyo, 2019) work-life balance mengacu
pada keseimbangan antara pekerjaan profesional, tanggung jawab keluarga, dan kegiatan
pribadi lainnya ini mencakup perasaan karyawan tentang bagaimana mereka dapat
memenuhi kewajiban pekerjaan dan kehidupan pribadi sehingga menghindari konflik
antara keduanya (Susanto et al., 2022)

Aspek lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah kepuasan kerja.
Dalam meningkatkan kepuasan kerja bermanfaat dalam membantu karyawan bertahan
dan termotivasi untuk mencapai hasil kerja yang optimal sangat penting bagi perusahaan,
hal ini dikemukakan oleh (Waworuntu et al., 2022) Di sisi lain menurut (Harahap &
Khair, 2019) Kepuasan kerja merupakan fenomena yang sering diangkat dan dibicarakan

Dipublikasikan Oleh: Program Studi Bimbingan dan Konseling
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas PGRI Yogyakarta

1385



G-COUNS: Jurnal Bimbingan dan Konseling
Vol. 9 No. 2, Bulan April Tahun 2025
p-ISSN : 2541-6782, e-ISSN : 2580-6467

dalam berbagai diskusi dan pertemuan-pertemuan ilmiah, kepuasan kerja memberikan
efek terhadap output dari sebuah proses dalam organisasi Menurut (Nurfendika, 2024)
selain faktor seperti gaji, lingkungan kerja, dan hubungan dengan rekan kerja,
kemampuan untuk menyeimbangkan kehidupan profesional dan kehidupan pribadi
(work-life balance) juga turut berperan dalam menentukan tingkat kepuasan kerja
karyawan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Jodie Firjatullah et al., 2023)
Kepuasan kerja adalah sebagai suatu sikap umum seorang individu terhadap
pekerjaannya.pekerjaan menurut interaksi dengan rekan sekerja dan atasan, mengikuti
aturan dan kebijakan organisasi, memenuhi standar kinerja, hidup pada kondisi kerja yang
sering kurang ideal dan hal serupa lainya.

Seperti yang diungkapkan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Sunarta, 2019)
bahwa kepuasan kerja dinikmati dalam pekerjaan luar pekerjaan dan kombinasi dalam
dan luar pekerjaan, penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja diartikan sebagai
bentuk perasaan suatu individu secara umum terhadap pekerjaannya atau diartikan
sebagai susunan yang saling terhubung dari sikap individu pada aspek pekerjaannya
(Maharani et al., 2023) sebagaimana dibahas oleh (Fransiska & Maksum, 2023)
kepuasaan kerja menjadi hal yang penting karena menjadi tolak ukur dari perasaan
karyawan dalam pekerjaan maupun dalam perusahaan, sehingga harus lebih diperhatikan
kembali oleh perusahaan, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Tampubolon &
Hafni, 2022) ketika seseorang merasakan kepuasan dalam bekerja, la akan berupaya
semaksimal mungkin dengan segenap kemampuan yang dimilikinya untuk
menyelesaikan tugas pekerjaannya. Dengan demikian, produktivitas dan hasil kerjanya
akan meningkat secara optimal.

Pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual karena setiap
individu akan memiliki tingkat tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan
karakteristik yang berlaku pada dirinya. Masalah kepuasan kerja penting sekali untuk
diperhatikan, karena kepuasan yang tinggi akan uasana kerja yang menyenangkan dan
akan mendorong karyawan untuk berprestasi (Rondonuwu Fenia Annamaria et al., 2018)
dalam penelitian yang dilakukan oleh (Pratama & Setiadi, 2021) kepuasan kerja ialah
gambaran hal yang individu, karena tiap-tiap di individu memiliki nilai-nilai tersendiri
yang berlaku dalam diri masing-masing individu. Kepuasan kerja karyawan dapat
dijadikan tolak ukur untuk melakukan tindakan korektif yang diperlukan. Hasil studi
menunjukkan kepuasan kerja di luar pekerjaan adalah kepuasan yang dinikmati di luar
pekerjaan dengan besarnya balas jasa yang akan diterima dari hasil kerjanya agar dapat
memenuhi kebutuhan. Keseimbangan kehidupan kerja yang baik dalam pekerjaan akan
menghasilkan perasaan puas terhadap pekerjaan itu sendiri, timbulnya rasa penuh
tanggung jawab dalam kehidupan pribadi maupun pekerjaannya serta menimbulkan
tingginya semangat untuk bekerja (Sihaloho & Indawati, 2021)

Konsep work-life balance, keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan
pribadi, telah menjadi sorotan dalam dunia kerja modern. Penelitian menunjukkan bahwa
keseimbangan ini memiliki dampak signifikan terhadap kepuasan kerja dan kinerja
karyawan. Namun, studi terbaru oleh Pratiwi & Fatoni, (2023) menyoroti kompleksitas
hubungan antara work-life balance dan kepuasan kerja. Meskipun keduanya seringkali
berjalan beriringan, kepuasan kerja tidak selalu menjadi mediator yang efektif dalam
meningkatkan kinerja. Fenomena ini semakin menarik untuk diteliti pada wanita karier
dewasa awal, yang seringkali menghadapi tekanan ganda untuk mencapai kesuksesan
baik di dunia kerja maupun dalam kehidupan pribadi. Peran tradisional wanita dalam
keluarga dan masyarakat semakin memperumit tantangan ini, seperti yang ditekankan
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oleh (Mulyana, 2022). Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja dan work-life balance pada kelompok wanita
ini menjadi krusial, terutama dalam konteks perusahaan yang mempromosikan kebijakan
yang mendukung keseimbangan antara kehidupan profesional dan pribadi (Hendra, D., &
Artha, 2023) seperti yang disampaikan oleh (Isa et al., 2024) Dalam upaya meningkatkan
kepuasan, saat ini banyak perusahaan yang menerapkan program work life balance.
Program ini dianggap penting karena PT menyadari bahwa karyawan tidak hanya
menghadapi peran serta masalah dalam pekerjaan, namun juga diluar namun juga diluar
pekerjaannya, seperti tanggung jawab dalam keluarga, aktivitas sosial, dan
pengembangan diri yang membutuhkan perhatian seimbang. Tuntutan di  dunia
pekerjaan membuat seseorang sulit untuk menyeimbangkan antara kegiatan yang
berkaitan dengan pekerjaan dan kehidupan sosial sehari-hari ketika individu merasa
memiliki waktu yang cukup untuk menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi, mereka cenderung lebih efisien dalam menyelesaikan tugas-tugas
pekerjaan. Mereka dapat menghindari kelelahan yang berlebihan dan kejenuhan yang
dapat mempengaruhi kinerja mereka secara negatif (Azizah et al., 2018)

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja wanita karier dewasa awal, dengan fokus pada aspek
work-life balance. Peneliti akan mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh wanita
karier dalam menyeimbangkan kehidupan kerja dan pribadi serta bagaimana kebijakan
yang mendukung keseimbangan ini dapat meningkatkan kepuasan kerja. Kebaharuan
penelitian ini terletak pada pemilihan populasi wanita karier dewasa awal yang masih
lajang dan penerapan teori-teori terbaru, menurut (Staines, 1980) spillover theory dan
balance theory yang merupakan suatu pengalaman di satu ranah kehidupan, seperti
pekerjaan atau kehidupan pribadi, dapat memengaruhi ranah lainnya ketika terdapat
keseimbangan antara kedua ranah tersebut, spillover positif dapat terjadi, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan kepuasan kerja individu. untuk memahami fenomena ini
secara lebih mendalam. Dengan memahami tantangan dan kebutuhan wanita karier
dewasa awal dalam mencapai keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi.
penelitian ini Kebaharuan atau novelty dalam penelitian ini terletak pada pendekatan
teoritis menurut (Luthfiana & Rianto, 2023)teori ini menjelaskan bahwa kepuasan kerja
dihasilkan dari lingkungan kerja saat ini di dalam perusahaan. Kepuasan kerja merupakan
cerminan dari bagaimana perasaan karyawan tentang tempat kerja mereka, termasuk
apakah mereka bahagia atau tidak bahagia, nyaman atau tidak nyaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasi.
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah work-life balance, sementara variabel
independennya adalah kepuasan kerja. Penelitian ini melibatkan wanita karier dewasa
awal yang bekerja di PT Budimas Makmur Mulia dengan sampel sebanyak 50 orang.
Pemilihan lokasi penelitian di PT Budimas Makmur Mulia didasarkan pada beberapa
pertimbangan akademis yang menarik. Pertama, perusahaan ini memiliki karakteristik
unik dengan mayoritas tenaga kerja wanita di level manajerial dan administratif, yang
sangat cocok untuk mengeksplorasi isu work-life balance. Dari studi pendahuluan yang
kami lakukan, terlihat adanya fenomena menarik terkait kompleksitas tantangan yang
dihadapi wanita karier dalam menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan kehidupan
pribadi. Secara metodologis, pemilihan lokasi ini didasarkan pada beberapa keunggulan.
Akses penelitian sangat terbuka, dengan manajemen perusahaan yang kooperatif
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terhadap kegiatan riset akademik. Struktur organisasi yang relatif kompleks dan budaya
kerja yang dinamis di PT Budimas Makmur Mulia memberikan konteks yang kaya untuk
penelitian kami tentang work-life balance pada wanita karier dewasa awal yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria sampel penelitian ini berfokus pada
wanita karier dewasa awal, sehingga membatasi sampel pada wanita untuk mendapatkan
data yang lebih spesifik dan homogen dengan masa bekerja minimal 5 tahun, untuk
mendapatkan sampel yang telah memiliki pengalaman kerja yang cukup untuk
memahami dinamika pekerjaan. Dengan mengukur variabel yang diteliti, digunakan dua
alat ukur. Skala Kepuasan Kerja yang terdiri dari 24 item dengan reliabilitas sebesar 0,97,
yang mencakup dimensi pekerjaan, gaji, promosi, supervisi, dan rekan kerja untuk
memastikan bahwa item-item dalam skala masih relevan dan dapat dipahami oleh
responden. Sedangkan Skala Work-Life Balance yang terdiri dari 37 item dengan
reliabilitas 0,864, yang mengukur dimensi Work Interference with Personal Life (WIPL),
Personal Life Interference with Work (PLIW), Work Enhancement of Personal Life
(WEPL), dan Personal Life Enhancement of Work (PLEW). Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan teknik regresi linier berganda untuk menguji hubungan antara
kepuasan kerja dan work-life balance.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis deskriptif terhadap data yang diperoleh dari 50 wanita karier dewasa awal
yang sedang menjalani keseimbangan anatara work life balance dan kehidupan pribadi
untuk mencapai kepuasan dalam pekerjaannya di PT Budimas Makmur Mulia dimana
sebuah perusahaan manufaktur terkemuka di Indonesia, menunjukkan bahwa mayoritas
responden berusia antara 18-35 tahun dan telah bekerja di perusahaan selama 3-5 tahun.
Temuan ini mengindikasikan bahwa kelompok usia ini merupakan kelompok yang paling
aktif dalam mengejar keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi di perusahaan
tersebut.

Uji Normalitas
Tabel 1.
Hasil Uji Normalitas Variabel Kepuasan Kerja Dengan Work Life Balance

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 50
Normal Parameters?® Mean ,0000000
Std. Deviation  5,69360887
Most Extreme Differences  Absolute ,0065
Positive ,055
Negative -,065
Test Statistic ,065
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4
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Berdasarkan tabel diatas bahwa hasil uji normalitas diatas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov pada SPSS terlihat bahwa nilai signifikansi Asymp. Sig. ( 2- tailed)
lebih besar dari standart error yaitu sebesar 0,200 > dari 0,05. Sehingga dinyatakan bahwa
kepuasan kerja dengan work life balance berdistribusi normal.
Uji Linearitas
Uji linearitas ini digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan
sudah benar atau tidak (Maimunah, F., et al., 2024). Dari hasil pengolahan data diperoleh
hasil uji linearitas sebagai berikut,
Tabel 2.
Hasil Uji Linearitas
Sumof df  Mean F Sig.
Squares Square
Work life Between (Combined) 2659,253 27 98,491 3,139 ,004
balance Groups
kepuasan kerja Linearity 1761,178 1 1761,178 56,124 ,000
Deviation 898,075 26 34,541 1,101 ,413
from Linearity
Within 690,367 22 31,380
Groups
Total 3349,620 49

Berdasarkan hasil tabel diatas dapat dilihat nilai dari variabel Work life balance
kepuasan kerja diperoleh nilai Devation from linearity Sig. adalah 0,413 > 0,05 maka
dapat disimpulkan terdapat linearitas secara signifikan antara variabel Kepuasan kerja
dengan variabel Work life balance.

Uji Statistik Deskriptif

Tabel 3.

Hasil Statistik Deskriptif Kepuasan Kerja Dengan Work Life Balance

N  Minimum Maximum Mean  Std. Deviation
Kepuasan kerja 50 92 160 118,60 12,483
Work life balance 50 86 121 98,26 8,268
Valid N (listwise) 50

Hasil dari data statistik deskriptif menunjukkan bahwapartisipan sebanyak 50 orang
pada Kepuasan kerja memiliki skor bergerak dengan skor minimum 92 ke skor maximum
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yaitu 160. Standar deviasi yang dihasilnya sebesar 12,483 dan rata-rata yang didapatkan
yaitu 118,60 Berikutnya pada work life balance memiliki skor bergerak dari skor
minimum yaitu 86 menuju skor maximum yaitu 160. Standar deviasi yang dihasilkan
8,268 serta rata-rata yang didapatkan adalah 98,26.

Tabel 4.
Hasil Skor Rata-Rata Kepuasan Kerja
Interval Kategori Frekuensi Presentase
92 <X <109 Rendah 13 26%
110 <X <127 Sangatrendah 19 38%
Kepuasan kerja 128 <X <145 Tinggi 16 32%
146 <X <163 Sangattinggi 2 4%
Total 50 100%
86 <X <94 Sangat Rendah 19 38%
95 <X <103 Rendah 14 28%
Work life balance 104 <X <112 Tinggi 14 28%
113 <X <121 SangatTinggi 3 6%
Total 50 100%

Dari hasil data tersebut, dapat dilihat skor rata-rata kepuasan kerja yang berada
dalam kategori rendah dan sangat rendah sebanyak 66%, sedangkan untuk work life
balance yang berada dalam kategori rendah dan sangat rendah adalah 64%, artinya kedua
variabel tersebut menunjukkan kondisi work life balance dan kepuasan kerja wanita
karier berada dalam kategori yang secara umum rendah dan sangat rendah.
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Hasil Uji Hipotesis
Tabel S.
Hasil Uji Hipotesis Skala Kepuasan Kerja Dan Work Life Balance

Kepuasan Kerja Work Life Balance

Kepuasan Kerja Pearson Correlation 1 ,125%*
Sig. (2-tailed) ,000
N 50 50
Work Life Balance Pearson Correlation ,125%* 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 50 50

Berdasarkan hasil uji korelasi pearson, ditemukan korelasi positif dengan nilai
signifikasi Sig. (2 tailed), 0,000 < 0,01. Artinya semakin rendah kepuasan kerja karyawan,
berkorelasi positif dan sangat signifikan dengan rendahnya work life balance. Tabel 4
menunjukkan bahwa bahwa rendahnya kategori (rendah dan sangat rendah) work life
balance sejumlah 66 %, dan kepuasan kerja wanita yang secara umum juga berada dalam
kategori rendah dan sangat rendah sejumlah 64%, maka dapat disimpulkan bahwa
rendahnya work life balance wanita di PT Budimas Surakarta berkorelasi positif dan
sangat signifikan dengan kepuasan kerja.

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa work-life balance yang rendah di PT
Budimas Surakarta berkorelasi dengan rendahnya kepuasan kerja wanita karier di
perusahaan ini. Hal ini dipengaruhi oleh budaya kerja yang terlalu fokus pada
produktivitas dan jam kerja yang panjang, sehingga karyawan kesulitan memenuhi
kebutuhan pribadi dan keluarga. Tekanan untuk tetap terhubung dengan pekerjaan di luar
jam kerja menyebabkan kelelahan, yang berdampak pada penurunan kepuasan kerja.
Penelitian ini sejalan dengan Direnzo et al. 2015 menemukan bahwa work-life balance
memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, terutama pada wanita
karier yang memiliki peran ganda. Ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan
kehidupan pribadi dapat menyebabkan stres dan menurunkan tingkat kepuasan kerja
secara keseluruhan."

Tuntutan pekerjaan yang tinggi dan jam kerja panjang menghambat kemampuan
karyawan untuk menyeimbangkan pekerjaan dan kehidupan pribadi. menjelaskan bahwa
keseimbangan tercapai ketika individu mampu mengelola batas antara pekerjaan dan
keluarga, yang meningkatkan kepuasan kerja. (Hofmann & Stokburger-Sauer, 2017) juga
mendukung temuan ini, yang menunjukkan bahwa dalam beberapa industri, hubungan
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antara work-life balance dan kepuasan kerja dipengaruhi oleh tuntutan emosional
pekerjaan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tuntutan pekerjaan yang tinggi dan budaya
kerja yang kaku di PT Budimas Makmur Mulia telah menyebabkan ketidakseimbangan
antara kehidupan pribadi dan profesional, terutama bagi karyawan wanita. Hubungan
kausal ini mengindikasikan bahwa perbaikan work-life balance dapat menjadi solusi
efektif untuk meningkatkan kepuasan kerja, produktivitas, dan loyalitas karyawan.
Namun, perlu diingat bahwa hasil penelitian ini spesifik pada perusahaan tersebut dan
mungkin tidak berlaku umum untuk perusahaan atau industri lainnya. Penelitian ini secara
implisit berlandaskan pada spillover theory dan balance theory yang berlandaskan pada
suatu pengalaman di satu ranah kehidupan, seperti pekerjaan atau kehidupan pribadi,
dapat memengaruhi ranah lainnya ketika terdapat keseimbangan antara kedua ranah.
Dalam konteks work-life balance, perusahaan yang memberikan fleksibilitas dan
dukungan dianggap adil, sehingga mendorong karyawan untuk memberikan kontribusi
lebih besar. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan menganalisis peran variabel
moderasi (misalnya, tingkat pendidikan, usia) dan mediasi (misalnya, stres kerja) untuk
memahami secara lebih mendalam hubungan antara work-life balance dan kepuasan
kerja.
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